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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital. Variabel yang mewakili 

karakteristik perusahaan adalah ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total 

aset, umur perusahaan, kepemilikan publik, profitabilitas yang diukur dengan return 

on assets, dan leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 

yang masuk dalam Jakarta Islamic Index. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling sehingga sesuai kriteria yang ditetapkan diambil 22 sampel 

perusahaan selama periode penelitian yaitu 2012-2013 sehingga sampel berjumlah 

44. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel dan pengujian 

hipotesis menggunakan uji T dan uji F. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa secara simultan, dengan 

tingkat kesalahan 5% semua variabel independen yaitu ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, kepemilikan publik, profitabilitas, dan leverage mempunyai pengaruh 

yang positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital sebesar 

25,27%, sedangkan 74,73% dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

Sementara pengujian secara parsial menyimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual 

capital sebesar 12,63% sedangkan variabel lain tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital. 

 

 

Kata kunci: Intellectual capital, ukuran perusahaan, umur perusahaan, kepemilikan 

publik, profitabilitas, dan leverage 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah 

Semua ta’ marbutahditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء
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ditulis 
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Hikmah 

‘illah 

karamah al-auliya’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع م

 ذ كس

 ي رهت

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

zukira 

yazhabu 

 

 

 

 

 



x 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ُسي  ت ـ

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. D{ammah + wawu mati 

 فسوض
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ditulis 
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ditulis 
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ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jahiliyyah 

a 
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i 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـيُكى

2. fathah + wawu mati  

 قول
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Ai 
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au 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَـتى

عدّتا ُ  
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 نفسوضى اذو

 انسّـُةّهم أ

ditulis 

ditulis 

zawi al-furud 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

“Sebaik-baik hidup manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi orang lain." 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

“Seiring kemampuan besar, muncul tanggung jawab yang 

jauh lebih besar” 

(Ben Parker-Spiderman1)  

 

“Tiada yang sia-sia dalam ciptaaan-Nya. Semua 

diciptakan atas dasar ilmu, penuh hikmah dan manfaat. 

Maka pelajarilah” 

(Aris Maulida) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar bebas tidak dapat dihindari oleh semua negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Suatu era yang menyatukan negara-negara di kawasan 

Asia Tenggara menjadi satu basis pasar dan produksi akan segera dimulai 

pada akhir tahun 2015 dengan pemberlakuan Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). MEA akan memberlakukan arus bebas produk, jasa, investasi, tenaga 

kerja, dan modal, yang semuanya bermuara pada prinsip pasar terbuka bebas 

hambatan. Indonesia sendiri merupakan bagian penting dalam MEA karena 

merupakan penyumbang sekitar 40% dari total PDB Asean.
1
  

Selain pemerintah selaku pembuat regulasi, yang paling terkena 

dampak dari pasar bebas ini adalah industri-industri di Indonesia. Kehadiran 

MEA menjadi peluang perusahaan-perusahaan untuk memperbaiki diri, 

memperkuat keunggulan dan keistimewaan agar mampu bersaing dengan 

perusahaan di kawasan Asia Tenggara.  

Berbagai cara dilakukan untuk menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki keunggulan bersaing. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan 

yaitu dengan melakukan berbagai studi dan ajang kompetisi untuk 

mendapatkan pengakuan publik. Indonesian Most Admired Knowledge 

Enterprise (MAKE), sebuah studi yang diselenggarakan oleh Dunamis 

Consulting yaitu sebuah lembaga riset mandiri di bidang knowledge 

                                                           
1
 Alfian Helmi, “Kesiapan Menghadapi MEA 2015”, www.republika.co.id diakses pada 

15 Juni 2015 pukul 10:57 WIB 

http://www.republika.co.id/


2 

 

management dan intellectual capital menarik perhatian perusahaan-

perusahaan di Indonesia untuk mengikuti studi ini. Indonesian MAKE study 

bertujuan untuk mengidentifikasi sekaligus memberi apresiasi bagi 

organisasi-organisasi yang mampu menciptakan kemakmuran bagi 

stakeholder dan shareholder-nya melalui transformasi yang dilakukan 

terhadap pengetahuan yang dimiliki ke dalam produk, program, atau solusi 

unggulan. Tujuan lain dari penyelenggaraan MAKE Study di Indonesia adalah 

untuk mengukur tingkat komitmen dan kematangan organisasi-organisasi 

berbasis pengetahuan. Dengan mengikuti studi ini, organisasi-organisasi 

mampu melakukan benchmark seberapa sukses mereka dalam hal knowledge 

strategy jika dibandingkan para pesaingnya atau perusahaan-perusahaan 

dunia yang sudah berbasis knowledge-driven.  

Akhir dari studi ini adalah pemberian penghargaan bagi para finalis. 

Unilever Indonesia yang merupakan jawara sebanyak 7 kali pada studi ini 

telah mewakili Indonesia dalam ASIAN MAKE study dan menjadi jawara 

sebanyak 6 kali. Pertamina, United Tractors, Binus University pada 2014 

mewakili Indonesia pada  ASIAN MAKE study. Pada 2015, sebanyak 17 

perusahaan Indonesia juga didaulat sebagai finalis Indonesian MAKE Study.
2
 

Sejak studi dan pemberian penghargaan ini diselenggarakan pada 2005, 

peserta yang didominasi oleh perusahaan publik ini terus meningkat dari 

tahun ke tahun. 

                                                           
2
 Asri Larasati, “Menata Pengetahuan Perusahaan di Era Ekonomi Kreatif” 

www.dunamis.co.id  diakses pada 15 juni 2015 pukul 12.01 WIB. 

http://www.dunamis.co.id/
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Pasar bebas ternyata mampu mengubah paradigma para pelaku bisnis 

dari bisnis berbasis sumber daya alam dan tenaga kerja menjadi sebuah bisnis 

yang berbasis pengetahuan yakni dengan upaya peningkatan produktivitas 

perusahaan dengan kekayaan intelektual. Pelaku bisnis pada saat ini tidak lagi 

menekankan laba sebagai pegangan, namun yang terpenting adalah kekayaan 

intelektual yang akan sangat menguntungkan di saat ini maupun masa 

mendatang.  

Munculnya pandangan baru mengenai dunia ekonomi yang secara 

prinsip didorong oleh perkembangan teknologi informasi dan ilmu 

pengetahuan memicu tumbuhnya minat para akademisi maupun praktisi 

dalam mempelajari praktik pengelolaan modal intelektual (Intellectual 

capital). Intellectual capital telah menjadi fokus perhatian dalam berbagai 

bidang, baik manajemen, teknologi informasi, sosiologi, maupun akuntansi.
3
 

Menurut Bukh, Intellectual capital adalah sumber daya pengetahuan dalam 

bentuk karyawan, pelanggan, proses, dan teknologi yang mana perusahaan 

dapat menggunakannya dalam proses penciptaan nilai bagi perusahaan.
4
 

Banyak peneliti mendefinisikan intellectual capital sebagai perbandingan 

nilai pasar perusahaan dan nilai buku perusahaan. Intellectual Capital sendiri 

terdiri dari beberapa komponen yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan 

karyawan yang disebut sebagai human capital, pengetahuan yang 

                                                           
3
 Sullivan dan Sullivan, “Valuiting Intangible Companies: An Intellectual Capital 

Approach”, Journal Of Intellectual Capital, Vol. 5/1 (2000), hlm. 330. 

4
 Christian Nielsen and Per Nikolaj Bukh, “The Nature and Extent of Voluntary 

Intellectual Capital Disclosures by Australian and UK Biotechnology Companies”, Working Paper 

Series, Department of Business Studies Aalborg University, No.1, 2010, hlm. 1. 
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berhubungan dengan pelanggan disebut dengan customer atau relational 

capital, dan pengetahuan yang berhubungan hanya dengan perusahaan 

disebut dengan structural atau organizational capital.
5
  

Banyak peneliti yang telah beberapa kali melakukan penelitian 

tentang praktik Intellectual capital dan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan. Letsa Soraya menemukan hasil bahwa kenaikan intellectual 

capital akan meningkatkan nilai pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di BEI.
6
 Banyak juga penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pentingnya intellectual capital dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. Diantaranya yang dilakukan oleh Novytasari
7
 dan 

Afifuddin
8
 yang membuktikan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan adalah intellectual capital. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat “kekayaan yang tersembunyi” di dalam perusahaan.  

Intellectual capital yang dimiliki perusahaan diharapkan mampu 

memberikan nilai tambah (value added) sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan. Kaitannya dengan hal tersebut, sebagai sinyal bagi investor 

perusahaan berusaha mengungkapkan modal intelektual yang ia miliki agar 

                                                           
5
 Soelistijono Boedi, “Pengungkapan Intellectual Capital dan Kapitalisasi Pasar”, Tesis 

Universitas Diponegoro (2008), hlm. 20. 

6
 Letsa Soraya, “Pengaruh Nilai Aset Tak Berwujud dan Penelitian dan Pengembangan 

terhadap Nilai Perusahaan”, Skripsi Universitas Diponegoro, 2013. 

 
7
 Novytasari Wibowo, “Analisis Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah Dengan Ukuran Perbankan Sebagai Variabel Moderating”, Skripsi 

UIN Sunankalijaga (2014). 

 
8
 Afifuddin, “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 

Syariah Di Indonesia”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2014). 
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informasi yang ada pada laporan keuangan dapat relevan dan mempengaruhi 

keputusan investor. Dalam laporan tahunan pada umumnya memuat informasi 

mengenai informasi keuangan yang berupa aset fisik dan dapat diwujudkan 

dalam suatu nominal. Format dan penyajian laporan tahunan perusahan 

publik telah diatur oleh BAPEPAM (sekarang OJK) melalui aturan nomor 38 

tahun 1998 yang mengharuskan perusahaan menyampaikan informasi penting 

dalam laporan keuangannya yang disebut “mandatory disclosure” untuk 

menghindari perilaku perusahaan publik menyembunyikan informasi yang 

sering terjadi di pasar modal.
9
  

Selama ini, mandatory disclosure atau pengungkapan yang 

disyaratkan oleh regulator akuntansi di Indonesia hanya terkait physical 

capital. Padahal informasi IC dapat membantu investor untuk menilai 

kapabilitas perusahaan dalam menciptakan kekayaan di masa datang dengan 

lebih baik. Kecilnya pelaporan IC yang dipublikasikan secara eksternal akan 

menimbulkan asimestri informasi antara manajemen dan investor sehingga 

dikhawatirkan memunculkan persepsi yang tinggi akan risiko perusahaan dan 

underestimated laba di masa mendatang. Secara global, terdapat peningkatan 

permintaan pasar atas adanya transparansi.
10

  

Biaya yang dikeluarkan untuk pengungkapan IC dalam laporan 

tahunan menjadi suatu pertimbangan tersendiri bagi manajemen. Biaya-biaya 

                                                           
9
 Agus Purwanto, “Analisis Determinan Graphical Information Disclosure Sebagai 

Pendukung Prinsip Transparansi Perusahaan Publik Di Indonesia”, Jurnal Akuntansi & Auditing, 

Vol 7:1 (November 2010), hlm. 1. 

10
 Soelistijono Boedi, “Pengungkapan Intellectual Capital…”, Tesis Universitas 

Diponegoro (2008). 
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yang dikeluarkan antara lain biaya informasi, biaya litigasi, dan proprietary 

cost (competitive advantages dan political cost).
11

 Tentu saja perusahaan akan  

mengungkapkan informasi secara sukarela apabila manfaat yang diperoleh 

dari pengungkapan informasi tersebut lebih besar dari biayanya. Kebijakan 

regulator akuntansi yang secara eksplisit belum menjelaskan mengenai 

penghitungan dan pelaporan IC, juga menjadi salah satu faktor praktik 

pengungkapan intellectual capital di Indonesia masih sedikit. Hal ini 

menyebabkan jenis dan tingkat pengungkapan intellectual capital dalam 

laporan tahunan dari masing-masing perusahaan masih bervariasi. Selain 

faktor-faktor tersebut, pengungkapan yang bervariasi tersebut juga 

dipengaruhi oleh karakteristik dari perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan 

terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital. 

Ada beberapa penelitian yang telah menguji pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap tingkat pengungkapan IC dalam laporan tahunan. 

Diantaranya yang dilakukan oleh Suhardjanto dan Wardhani
12

 yang 

menemukan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh 

terhadap tingkat pengungkapan IC. Selanjutnya penelitian oleh Sutanto dan 

Supatmi
13

 membuktikan bahwa dari enam variabel independen berupa 

                                                           
11

 Sutanto dan Supatmi, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tingkat 

Pengungkapan Informasi Intellectual Capital di dalam Laporan Tahunan (Studi Pada Industri 

Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2009”, Seminar Nasional & Calls For Papers: 

Kesiapan Industri Perbankan & Bisnis dalam Menghadapi AEC 2015  (2012), hlm. 5. 

12
 Djoko Suharjanto dan Mari Wardhani, “Praktik Intellectual Capital Disclosure 

Perusahaan…” hlm. 82. 

 
13

 Sutanto Dan Supatmi, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan…”. hlm 11-13. 
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kepemilikan publik, ukuran perusahaan, basis perusahaan, profitabilitas, 

leverage, umur perusahaan, hanya variabel ukuran perusahaan yang terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan 

IC dalam laporan tahunan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Cut Nur 

Aisyah dan Sudarno
14

 menghasilkan suatu kesimpulan bahwa variabel 

kepemilikan publik asing dan kepemilikan pemerintah memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan modal intelektual. 

Penelitian sebelumnya yang meneliti tentang pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital kebanyakan 

meneliti perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI dengan kriteria 

tertentu. Peneliti belum menemukan penelitian serupa yang meneliti 

perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Padahal perusahaan yang 

dikategorikan syariah merupakan perusahaan yang diharapkan mampu 

menjadi pelopor transparansi dan akuntabilitas. 

Akhirnya, dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang praktik pengungkapan intellectual capital di 

Indonesia dengan judul: “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Kepemilikan Publik, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap 

Tingkat Pengungkapan Intellectual Capital Pada Laporan Tahunan 

Perusahaan Yang Terdaftar Di JII Tahun 2012-2013” 

 

 

                                                                                                                                                               
 
14

 Aisyah dan Sudarno, “Pengaruh Strukutur Kepemilikan dan R&D terhadap Luas 

Pengungkapan Modal Intelektual”, Diponegoro Jurnal of Accounting, Vol 3/3 (2014), hlm. 5-8. 
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan? 

2. Apakah umur perusahaan (age) berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan? 

3. Apakah kepemilikan publik perusahaan (ownership) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital pada 

laporan tahunan? 

4. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan? 

5. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan (size) berpengaruh 

positif terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital pada 

laporan tahunan 
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b. Untuk menguji apakah umur perusahaan (age) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital pada 

laporan tahunan 

c. Untuk menguji apakah kepemilikan publik perusahaan (ownership) 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual 

capital pada laporan tahunan 

d. Untuk menguji apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan intellectual capital pada 

laporan tahunan 

e. Untuk menguji apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara empiris, penelitian ini memberikan sumbangan ilmu, 

referensi, dan literatur manajemen keuangan tentang 

pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan pentingnya 

pengelolaan aset tidak berwujud khususnya intellectual capital 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan bagi regulator di bidang akuntansi (misalnya IAI) 

mengenai pentingnya informasi tentang intellectual capital 

sehingga perlu dibuat regulasi tentang bagaimana mengakui dan 

melaporkannya, serta sebagai pertimbangan bagi manajemen dalam 
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pengelolaan intellectual capital yang dimiliki sehingga 

menciptakan nilai perusahaan 

c. Secara teoritis, penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 

intellectual capital pada laporan tahunan perusahaan yang terdaftar 

di JII periode 2012-2013 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan sistematika pembahasan 

yang terdiri dari 5 bab, yang dapat dirangkum sebagai berikut: 

Bab I memuat fenomena dan isu-isu terbaru yang terjadi pada dunia 

bisnis yang bergeser kepada bisnis berbasis pengetahuan. Kemudian 

penulis juga menelaah beberapa kajian dan penelitian terkait pentingnya 

pengungkapan Intellectual Capital dan kendala-kendala yang dihadapi 

oleh sebagian perusahaan yang tidak mengungkapkan Intellectual Capital 

pada laporan tahunannya. Dengan latar belakang penulisan tersebut, 

penulis menyusun beberapa pokok masalah yang akan diteliti serta tujuan 

dan manfaat yang diperoleh dari dilakukannya penelitian ini. 

Setelah pokok masalah dirumuskan, penulis mengkaji beberapa hal 

yang dijelaskan pada Bab II. Bab ini menjelaskan mengenai beberapa 

penelitian sejenis yang terlebih dahulu telah dilakukan. Hal ini dilakukan 

agar penulis memiliki gambaran mengenai praktik pengungkapan 

Intellectual Capital pada variabel, waktu, dan tempat penelitian yang 

berbeda. Selain itu, penulis juga memaparkan beberapa teori-teori kuat 
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yang digunakan sebagai landasan dalam menyusun skripsi ini. Setelah 

mengkaji beberapa penelitian terdahulu dan mempelajari tentang beberapa 

teori, penulis kemudian menyusun beberapa hipotesis (dugaan sementara) 

terhadap beberapa pokok masalah yang muncul pada bab I. 

Untuk menyelesaikan masalah dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan pada bab sebelumnya, bab III membahas mengenai metode 

yang digunakan penulis dalam memecahkan masalah tersebut. Di 

dalamnya memuat cara pengambilan sampel, cara penulis memperoleh dan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, definisi secara operasional 

setiap variabel yang diteliti, dan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data-data yang telah diperoleh. 

Inti dari penelitian ini ada pada Bab IV yaitu tentang analisis data 

dan pembahasan. Bab ini ditulis setelah penulis melakukan penelitian 

melalui olah data yang sistematikanya telah dijelaskan pada bab III. Hasil 

dari olah data, pengujian hipotesis, dan pembahasan disajikan di bab ini.  

Akhir dari penelitian ini adalah bab V. Pokok masalah yang 

muncul pada  bab I dijawab pada bab ini setelah melakukan penelitian 

secara ilmiah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 

tingkat pengungkapan intellectual capital (IC) pada perusahaan yang 

masuk pada Jakarta Islamic Index pada tahun 2012-2013. Karakteristik 

perusahaan yang dijadikan variabel independen adalah ukuran perusahaan, 

umur perusahaan, kepemilikan publik, profitabilitas, dan leverage. Alat 

pengujian hipotesis adalah regresi data panel. Pengujian ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan IC. Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital terbukti. 

2. Umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan IC. Dengan demikian, H2 yang menyatakan bahwa 

umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital tidak terbukti. 

3. Variabel kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan IC. Dengan demikian, H3 yang menyatakan 

bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif signifikan terhadap 

tingkat pengungkapan intellectual capital tidak terbukti. 
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4. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan IC. Dengan demikian, H4 yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

pengungkapan intellectual capital tidak terbukti. 

5. Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan 

IC. Dengan demikian, H5 yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan 

intellectual capital tidak terbukti. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

ada beberapa saran yang peneliti ajukan khususnya untuk penelitian 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Agar hasil penelitian bisa mendukung kesimpulan yang lebih akurat 

dan mewakili populasi, maka sampel yang digunakan hendaknya 

ditambah apalagi jika penelitian menggunakan data panel yang 

memperhatikan dimensi objek dan waktu,  

2. Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan 

yang memiliki jenis industri yang sama, 

3. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain yang berperan 

dalam mempengaruhi tingkat pengungkapan IC seperti basis 

perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan sebagainya. 
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LAMPIRAN 1 

Terjemahan Ayat Al-Quran  

1. Q. S. Al- Faathir (35): 39 

“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi…” 

2. Al-Baqarah (2): 282 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
1 

tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar…” 

  

                                                           
1
 Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya. 
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LAMPIRAN 2 

Daftar Perusahaan yang Masuk Jakarta Islamic Index Berturut-turut Tahun 2012-

2013 

No. Kode Nama Perusahaan 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2 ADRO Adaro Energy Tbk 

3 AKRA AKR Corporindo Tbk 

4 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 

5 ASII Astra International Tbk 

6 ASRI Alam Sutera Realty Tbk 

7 CPIN Charoen Pokhpand Tbk 

8 ENRG Energi Mega Persada Tbk 

9 EXCL XL Axiata Tbk 

10 HRUM Harum Energy Tbk 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

13 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk 

16 LPKR Lippo Karawaci Tbk 

17 LSIP PP London Sumatera Plantation Tbk 

18 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 

19 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

20 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

21 UNTR United Tractors Tbk 

22 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
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LAMPIRAN 3 

Profil Perusahaan Sampel 

1. Astra Agro Lestari Tbk 

PT Astra Agro Lestari Tbk didirikan dengan nama PT Suryaraya 

Cakrawala berdasarkan Akta Notaris Ny. Rukmasanti Hardjasatya, S.H., No. 12 

tanggal 3 Oktober 1988, yang kemudian berubah menjadi PT Astra Agro Niaga 

tanggal 4 Agustus 1989 dari notaris yang sama. Pada tanggal 30 Juni 1997, 

perusahaan melakukan penggabungan usaha dengan PT Suryaraya Bahtera.  

Setelah penggabungan usaha ini, nama Perusahaan diubah menjadi PT Astra 

Agro Lestari. Kantor pusat Perusahaan dan entitas anak berlokasi di Jalan Pulo 

Ayang Raya Blok OR no. 1, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta. Perkebunan 

kelapa sawit dan pabrik Perusahaan berlokasi di Kalimantan Selatan. Perkebunan 

dan pabrik pengolahan entitas anak berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, dan Sulawesi. Perusahaan mulai beroperasi komersial pada tahun 

1995. 

2. Adaro Energy Tbk 

PT Adaro Energy Tbk didirikan berdasarkan Akta Notaris Sukawaty 

Sumadi, S.H., Notaris di Jakarta, No. 25, tertanggal 28 Juli 2004. Perusahaan 

bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan 

batubara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak 

dalam bidang usaha pertambangan batubara, perdagangan batubara, jasa 

kontraktor penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan pembangkitan 

listrik. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 

23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan. 
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3. AKR Corporindo Tbk 

PT AKR Corporindo Tbk didirikan di Surabaya berdasarkan Akta Notaris 

Sastra Kosasih, S.H., No. 46 tanggal 28 November 1977. Pada tahun 2004, 

Perusahaan mengganti namanya dari PT Aneka Kimia Raya Tbk menjadi PT 

AKR Corporindo Tbk. Perusahaan saat ini bergerak dalam bidang distribusi 

produk bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan perdagangan 

bahan kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan soda ash) yang 

digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan perjanjian distribusi 

dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, kendaraan angkutan, 

tangki dan jasa logistik lainnya. Perusahaan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada bulan Juni 1978. 

4. Aneka Tambang (Persero) Tbk 

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka Tambang Tbk didirikan 

dengan nama “Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang” di Republik Indonesia 

pada tanggal 5 Juli 1968 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 1968 

berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1974, status Perusahaan diubah 

dari Perusahaan Negara (PN) menjadi Perusahaan Negara Perseroan Terbatas 

(“Perusahaan Perseroan”) dan sejak itu dikenal sebagai “Perusahaan Perseroan 

(Persero) PT Aneka Tambang”. Ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah di 

bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, pabrikasi, perdagangan, 

pengangkutan dan jasa lainnya yang berkaitan dengan bahan galian tersebut. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Juli 1968. 

5. Astra International Tbk 

PT Astra International Tbk didirikan pada tahun 1957 dengan nama PT 

Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, Perseroan mengubah 

namanya menjadi PT Astra International Tbk. Perseroan berdomisili di Jakarta, 
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Indonesia, dengan kantor pusat di JI. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta. 

Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang dalam Anggaran 

Dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, 

pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup 

kegiatan utama entitas anak, entitas asosiasi dan pengendalian bersama entitas 

meliputi perakitan dan penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, 

penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait, 

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 

 

6. Alam Sutera Realty Tbk 

PT Alam Sutera Realty Tbk. didirikan berdasarkan akta notaris Ny. Erly 

Soehandjojo SH., No. 15 tanggal 3 November 1993. tanggal 23 Agustus 2007 

yang dibuat oleh notaris Misahardi Wilamarta SH., Perusahaan dan Entitas Anak 

berkedudukan di Wisma Argo Manunggal, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 22 

Jakarta dan mempunyai proyek real estat yang berkedudukan di Kecamatan 

Serpong, Kabupaten Tangerang dan Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten 

Tangerang, Provinsi Banten, Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi, Provinsi 

Jawa Barat, Kecamatan Setia Budi, Jakarta Selatan dan Kecamatan Kuta Selatan, 

Badung, Bali serta memiliki tanah untuk dikembangkan yang terletak di 

Kecamatan Serpong, Kecamatan Pinang, Kecamatan Pasar Kemis, Kabupaten 

Tangerang Provinsi Banten serta Kecamatan Cibitung, Kabupaten Bekasi dan 

Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat, di Kecamatan 

Tanjung Pinang, Provinsi Riau dan Kecamatan Denpasar Selatan, Bali. 

Perusahaan mulai melakukan kegiatan operasional dengan pembelian tanah 

dalam tahun 1999. 
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7. Charoen Pokhpand Tbk 

Charoen Pokhpand Tbk didirikan pada 7 januari 1972. Kegiatan usaha 

perusahaan sesuai dengan anggaran dasar, meliputi industri makanan ternak, 

pembibitan dan budidaya ayam ras serta pengolahannya, industri pengolahan 

makanan, pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit cold storage, 

menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dan sapi, bahan-bahan asal 

hewan di wilayah republik Indonesia, maupun luar negeri dengan sejauh 

diizinkah oleh undang-undang yang berlaku. Kantor pusat perusahaan terletak di 

Jalan Ancol VIII No 1 Jakarta dengan cabang-cabangnya di Sidoarjo, Medan 

Tangerang, Cirebon, Balaraja, Serang, Lampung, Denpasar, Surabaya, Semarang, 

Makassar, dan Salatiga. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1972. 

8. Energi Mega Persada Tbk 

PT Energi Mega Persada Tbk didirikan di Republik Indonesia 

berdasarkan Akta Notaris No. 16 tanggal 16 Oktober 2001 dari H. Rakhmat 

Syamsul Rizal, S.H., Notaris di Jakarta. Perusahaan berkedudukan di Jakarta 

dengan kantor pusat di Bakrie Tower, Lantai 32, Rasuna Epicentrum, Jalan HR 

Rasuna Said, Jakarta. Entitas Anak melakukan kegiatan eksplorasi minyak dan 

gas bumi yang berlokasi di Kepulauan Kangean, Propinsi Jawa Timur, serta di 

Propinsi Riau, Jambi, Sumatera Utara, Kalimantan Timur dan Jawa Barat. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Februari 2003.  

9. XL Axiata Tbk  

XL Axiata Tbk sebelumnya bernama PT Excelcomindo Pratama Tbk, 

pertama kali didirikan dengan nama PT Grahametropolitan Lestari. Perseroan 

berkedudukan hukum di Jakarta dan didirikan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia berdasarkan 
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Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 55 tanggal 6 Oktober 1989. Kantor pusat 

Perseroan terletak di grhaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung (dahulu 

Jalan Mega Kuningan) Lot. E4-7 No. 1 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950, 

Indonesia. Tujuan Perseroan adalah melakukan kegiatan dalam usaha 

penyelenggaraan jasa telekomunikasi dan/atau jaringan telekomunikasi dan/atau 

multimedia. Perseroan memulai operasi komersialnya di tahun 1996. 

10. Harum Energy Tbk 

PT. Harum Energy didirikan dengan nama PT. Asia Antrasit, berdasarkan 

akta No. 79 tanggal 12 Oktober 1995 dari Eliwaty Tjitra, S.H. Perusahaan 

berdomisili di Jakarta dan berkantor pusat di Jl. Alaydrus No. 80, Jakarta Pusat. 

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan bergerak di bidang pertambangan, perdagangan dan jasa. Kegiatan 

usaha utama Perusahaan pada saat ini adalah beroperasi dan berinvestasi dalam 

bidang pertambangan batubara, perdagangan dan jasa melalui entitas anak. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2007 

11. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia 

pada tanggal 2 September 2009. Perusahaan merupakan hasil pengalihan 

kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Bumbu Penyedap PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk (ISM), pemegang saham pengendali Perusahaan, dan mulai 

melakukan kegiatan usahanya sejak tanggal 1 Oktober 2009. Ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, 

produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, 

kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa 

manajemen serta penelitian dan pengembangan. Kantor pusat Perusahaan 

berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jalan Jenderal 
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Sudirman, Kav. 76 - 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabrik Perusahaan dan 

Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi dan Malaysia. 

12. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia pada 

tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma. Ruang 

lingkup kegiatan perusahaan antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan 

industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 

goreng, penggilingan biji gandum dan pembuatan tekstil karung terigu. Kantor 

pusat Perusahaan berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 27, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta, Indonesia, sedangkan pabrik dan 

perkebunan Perusahaan dan Entitas Anak berlokasi di berbagai tempat di pulau 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 

13. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk didirikan di Indonesia pada tanggal 

16 Januari 1985. Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1985. 

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Perusahaan, antara lain, pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, 

pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Saat ini, Perusahaan dan Entitas 

Anak bergerak dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan 

penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap pakai, serta tambang agregat 

dan trass. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 70-71, Jakarta. Pabriknya berlokasi di Citeureup - Jawa 

Barat, Palimanan – Jawa Barat, dan Tarjun - Kalimantan Selatan. 
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14. Indo Tambangraya Megah Tbk 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk didirikan dengan Akta Notaris Benny 

Kristianto, S.H., No. 13 tertanggal 2 September 1987. Bidang usaha utama 

Perusahaan adalah bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada 

entitas anak dan jasa pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. Entitas anak yang 

dimilikinya bergerak dalam industri pertambangan batubara. Kantor pusat 

Perusahaan berlokasi di Jakarta.  

15. Kalbe Farma Tbk 

PT Kalbe Farma Tbk. didirikan di Negara Republik Indonesia, dalam 

rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 Tahun 1968. 

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi, antara lain usaha dalam bidang 

farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, Perusahaan terutama bergerak 

dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi 

termasuk obat dan produk konsumsi kesehatan. Perusahaan memulai operasi 

komersial pada tahun 1966. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dimana kantor 

pusat berada di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, 

Jakarta 10510 sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta 

Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 

16. Lippo Karawaci Tbk 

PT Lippo Karawaci Tbk didirikan dengan nama PT Tunggal 

Reksakencana pada tanggal 15 Oktober 1990 di Jakarta. Ruang lingkup kegiatan 

usaha perusahaan adalah dalam bidang real estat, pengembangan perkotaan, 

pembebasan/pembelian, infrastruktur, merencanakan, membangun, menyewakan, 

menjual, dan mengusahakan gedung-gedung, perumahan, perkantoran, 

perindustrian, perhotelan, rumah sakit, pusat perbelanjaan, pusat sarana olah raga 

dan sarana penunjang, termasuk tetapi tidak terbatas pada lapangan golf, klub-
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klub, restoran, tempat-tempat hiburan lain, laboratorium medik, apotek beserta 

fasilitasnya baik secara langsung maupun melalui penyertaan (investasi) ataupun 

pelepasan (disvetasi) modal, menyediakan pengelolaan kawasan siap bangun, 

membangun jaringan prasarana lingkungan dan pengelolaannya, membangun dan 

mengelola fasilitas umum, serta jasa akomodasi, menjalankan usaha di bidang 

jasa antara lain transportasi, jasa keamanan berikut jasa penunjang lainnya 

kecuali jasa dalam bidang hukum dan pajak. Perusahaan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1993. Area kerja perusahaan dan entitas anak meliputi 

Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, dan beberapa entitas anak yang 

berdomisili di Singapura, Malaysia, dan Seychelles. 

17. PP London Sumatera Plantation Tbk 

PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk 

(“Perusahaan”) didirikan di Republik Indonesia berdasarkan Akta Notaris Raden 

Kadiman No. 93 tanggal 18 Desember 1962 Perusahaan memulai operasi 

komersialnya pada tahun 1963 dan bergerak di bidang usaha perkebunan yang 

berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, 

Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan dengan lahan yang ditanami seluas 110.579 

hektar pada tanggal 31 Desember 2013 (2012: 106.407 hektar). Produk utama 

adalah minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih dalam kuantitas 

yang lebih kecil. Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan kantor-kantor cabang 

operasional berlokasi di Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda. 

Kantor pusat Perusahaan beralamat di Prudential Tower Lantai 15, Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 79, Setiabudi, Jakarta Selatan. 

18. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk pada awalnya bernama Firma 

L. J. N. Eindhoven & Co. Gravenhage yang didirikan pada tahun 1859. 
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Kemudian, pada tahun 1950, pada saat diambil alih oleh Pemerintah Belanda, 

Perusahaan diberi nama NV. Netherland Indische Gaz Maatschapij (NV. NIGM). 

Pada tahun 1958, saat diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia, nama 

Perusahaan diganti menjadi Badan Pengambil Alih Perusahaan-Perusahaan 

Listrik dan Gas (BP3LG) yang kemudian beralih status menjadi BPU-PLN pada 

tahun 1961 Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

19/1965, Perusahaan ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai 

Perusahaan Negara Gas (PN. Gas). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 

tahun 1984, PN. Gas diubah menjadi Perusahaan Umum (“Perum”) dengan nama 

Perusahaan Umum Gas Negara. Setelah itu, status Perusahaan diubah dari Perum 

menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara (“Persero”) dan 

namanya berubah menjadi PT Perusahaan Gas Negara (Persero). Perusahaan 

bertujuan untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 

Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di bidang 

pengembangan pemanfaatan gas bumi untuk kepentingan umum serta 

penyediaan gas dalam jumlah dan mutu yang memadai untuk melayani 

kebutuhan masyarakat. Kantor Pusat Perusahaan berkedudukan di Jl. K.H. Zainul 

Arifin No. 20, Jakarta. 

19. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk didirikan dengan nama NV Pabrik 

Semen Gresik pada tanggal 25 Maret 1953. Pada tanggal 17 April 1961, NV 

Pabrik Semen Gresik dijadikan perusahaan negara. Kemudian pada 24 Oktober 

1969 berubah menjadi PT Semen Gresik (Persero). Berdasarkan SK Direksi 

Nomor 002/Kpts/Dir/2013 tanggal 7 Januari 2013, diputuskan tanggal efektif 

perubahan nama Perseroan menjadi Semen Indonesia (Persero) pada tanggal 7 

Januari 2013. Ruang lingkup kegiatan utama Perseroan menurut Anggaran Dasar 

adalah menjalankan usaha dalam bidang industri persemenan Lokasi pabrik 
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semen Grup berada di Gresik dan Tuban di Jawa Timur, Indarung di Sumatera 

Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan dan Quang Ninh di Vietnam. Hasil produksi 

Grup dipasarkan di dalam dan di luar negeri. Perseroan berkedudukan dan 

berkantor pusat di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur. Perseroan memulai 

kegiatan komersialnya pada tanggal 7 Agustus 1957. 

20. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk pada mulanya merupakan bagian dari 

“Post en Telegraafdienst”, yang didirikan dan beroperasi secara komersial pada 

tahun 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 

1991, status Perusahaan diubah menjadi perseroan terbatas milik negara 

(“Persero”). Entitas induk terakhir Perusahaan adalah Pemerintah Republik 

Indonesia. Perusahaan didirikan berdasarkan akta notaris Imas Fatimah, S.H. No. 

128 tanggal 24 September 1991. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah menyelenggarakan 

jaringan dan jasa telekomunikasi dan informatika, serta optimalisasi sumber daya 

Perusahaan, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kantor pusat Perusahaan berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa 

Barat. 

21. United Tractors Tbk 

PT United Tractors Tbk didirikan di Indonesia pada tanggal 13 Oktober 

1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works. Ruang lingkup kegiatan utama 

Perseroan dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat ("Mesin 

konstruksi") beserta pelayanan purna jual, penambangan batu bara dan kontraktor 

penambangan. Termasuk didalam kontraktor penambangan adalah jasa 

kontraktor penambangan terpadu. Perseroan memulai kegiatan operasinya pada 

tahun 1973. Perseroan berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 19 cabang, 22 



99 

 

kantor lokasi dan 11 kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Kantor pusat berlokasi di Jalan Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta. 

22. Unilever Indonesia Tbk 

PT Unilever Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 

dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dengan akta No. 23 oleh Tn. A.H. van 

Ophuijsen, notaris di Batavia. Nama Perseroan diubah menjadi "PT Unilever 

Indonesia" dengan akta No. 171 tanggal 22 Juli 1980 dari notaris Ny. Kartini 

Muljadi, S.H.. Selanjutnya perubahan nama Perseroan menjadi "PT Unilever 

Indonesia Tbk", dilakukan dengan akta notaris Tn. Mudofir Hadi, S.H., No. 92 

tanggal 30 Juni 1997. Kegiatan usaha Perseroan meliputi bidang produksi, 

pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, 

margarin, makanan berinti susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman 

dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah. Perseroan mulai beroperasi 

secara komersial tahun 1933. Kantor Perseroan berlokasi di Jalan Jendral Gatot 

Subroto Kav. 15, Jakarta. Pabrik Perseroan berlokasi di Jalan Jababeka 9 Blok D, 

Jalan Jababeka Raya Blok O, Jalan Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan 

Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan Jalan Rungkut Industri IV 

No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. 
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LAMPIRAN 4 

Data Penelitian 

Tahun Kode Total Aset Umur 
Kepemilikan 

Publik 
Profitabilitas Leverage ICD 

2012 AALI 12,419,820 15.5 0.203 0.203 0.326 0.286 

2013 AALI 14,963,190 16.5 0.203 0.127 0.457 0.607 

2012 ADRO 66,922,560 4.8 0.499 0.057 1.234 0.571 

2013 ADRO 66,960,000 5.8 0.353 0.035 1.110 0.714 

2012 AKRA 11,787,500 20.9 0.403 0.052 1.800 0.286 

2013 AKRA 14,633,100 21.9 0.403 0.042 1.728 0.214 

2012 ASII 182,274,000 23.1 0.499 0.125 1.029 0.607 

2013 ASII 213,994,000 24.1 0.499 0.104 1.015 0.679 

2012 ASRI 10,946,417 5.4 0.445 0.111 1.313 0.750 

2013 ASRI 14,428,082 6.4 0.480 0.062 1.706 0.607 

2012 CPIN 12,348,627 22.4 0.445 0.217 0.510 0.750 

2013 CPIN 15,722,197 23.4 0.445 0.161 0.580 0.607 

2012 ENRG 20,723,508 8.9 0.536 0.013 2.000 0.571 

2013 ENRG 23,186,476 9.9 0.536 0.075 1.611 0.464 

2012 EXCL 35,455,705 7.7 0.335 0.078 1.307 0.321 

2013 EXCL 40,277,626 8.7 0.335 0.026 1.632 0.714 

2012 ICBP 17,819,900 2.5 0.195 0.128 0.487 0.786 

2013 ICBP 21,267,500 3.5 0.195 0.105 0.603 0.714 

2012 INDF 59,324,200 19.2 0.499 0.081 0.425 0.750 

2013 INDF 77,611,400 20.2 0.499 0.044 0.512 0.643 

2012 INTP 22,755,000 14.9 0.360 0.209 0.172 0.643 

2013 INTP 26,607,000 15.9 0.360 0.188 0.158 0.321 

2012 ITMG 14,912,240 5.4 0.350 0.029 0.488 0.429 
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2013 ITMG 13,921,400 6.4 0.350 0.017 0.444 0.643 

2012 KLBF 9,417,957 22.1 0.434 0.188 0.278 0.500 

2013 KLBF 11,315,061 23.1 0.433 0.174 0.331 0.750 

2012 LPKR 24,869,296 17.1 0.821 0.053 1.168 0.357 

2013 LPKR 31,300,362 18.1 0.822 0.051 1.208 0.286 

2012 LSIP 7,551,796 17.1 0.405 0.148 0.203 0.643 

2013 LSIP 7,974,876 18.1 0.405 0.096 0.206 0.679 

2012 PGAS 39,081,623 9.4 0.431 0.234 0.660 0.607 

2013 PGAS 43,631,750 10.4 0.431 0.205 0.600 0.643 

2012 SMGR 30,792,884 22.1 0.490 0.160 0.463 0.679 

2013 SMGR 26,579,084 23.1 0.490 0.201 0.412 0.607 

2012 TLKM 127,951,000 17.6 0.461 0.144 0.663 0.714 

2013 TLKM 111,369,000 18.6 0.469 0.018 0.653 0.500 

2012 UNTR 50,300,633 23.9 0.405 0.114 0.557 0.393 

2013 UNTR 57,362,244 24.9 0.405 0.084 0.609 0.750 

2012 UNVR 11,985,000 31.7 0.150 0.404 2.020 0.643 

2013 UNVR 13,348,000 32.7 0.170 0.401 2.137 0.714 

2012 ANTM 19,708,541 16.1 0.350 0.152 0.536 0.750 

2013 ANTM 21,865,117 17.1 0.350 0.019 0.709 0.679 

2012 HRUM 5,386,393 2.5 0.295 0.300 0.257 0.643 

2013 HRUM 4,806,211 3.5 0.295 0.103 0.217 0.321 
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Transformasi Data Total Aset ke Logaritma Natural (ln) 

TH NAMA PERUSAHAAN lnsize 

  2012 AALI 16 

2013 AALI 17 

2012 ADRO 18 

2013 ADRO 16 

2012 AKRA 16 

2013 AKRA 16 

2012 ASII 19 

2013 ASII 19 

2012 ASRI 16 

2013 ASRI 16 

2012 CPIN 16 

2013 CPIN 17 

2012 ENRG 17 

2013 ENRG 17 

2012 EXCL 17 

2013 EXCL 18 

2012 ICBP 17 

2013 ICBP 17 

2012 INDF 18 

2013 INDF 18 

2012 INTP 17 

2013 INTP 17 

2012 ITMG 17 

2013 ITMG 16 

2012 KLBF 16 

2013 KLBF 16 

2012 LPKR 17 

2013 LPKR 17 

2012 LSIP 16 

2013 LSIP 16 

2012 PGAS 17 

2013 PGAS 18 

2012 SMGR 17 

2013 SMGR 17 

2012 TLKM 19 



103 

 

 

 

Initial Public Offering (IPO) Perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2012-2013 

Perusahaan Tanggal IPO 

AALI Desember 1997 

ADRO Juli 2008 

AKRA Augustus 1992 

ASII Juli 1990 

ASRI Desember 2007 

CPIN Maret 1991 

ENRG Juni 2004 

EXCL September 2005 

ICBP Oktober 2010 

INDF Mei 1994 

INTP Juli 1998 

ITMG Desember 2007 

KLBF Juli 1991 

LPKR Juni 1996 

LSIP Juni 1996 

PGAS Desember 2003 

SMGR Juli 1991 

TLKM November 1995 

UNTR September 1989 

UNVR Januari 1982 

ANTM Juni 1997 

HRUM Oktober 2010 

 

 

2013 TLKM 19 

2012 UNTR 18 

2013 UNTR 18 

2012 UNVR 16 

2013 UNVR 16 

2012 ANTM 17 

2013 ANTM 17 

2012 HRUM 15 

2013 HRUM 15 
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LAMPIRAN 5 

Output Eviews 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

 

 SIZE? AGE? OWN? PROF? LEV? ICD? 

 Mean  16.96176  15.5  15.53725  0.407609  0.125774  0.830347 

 Median  16.85973  17.1  17.07778  0.405000  0.108092  0.601500 

 Maximum  19.18146  32.7  32.71667  0.821800  0.403767  2.137250 

 Minimum  15.38542  2.5  2.536111  0.150000  0.013304  0.157977 

 Std. Dev.  0.897064  7.9  7.992867  0.136674  0.092605  0.573809 

 Skewness  0.621643 -0.023 -0.023811  0.739607  1.214384  0.840837 

 Kurtosis  2.964105  2.114  2.114012  5.139876  4.569011  2.467492 

       

 Jarque-Bera  2.836254  1.443  1.443277  12.40643  15.32796  5.704589 

 Probability  0.242167  0.481  0.485955  0.002023  0.000469  0.057712 

       

 Sum  746.3173  683.63  683.6389  17.93480  5.534057  36.53527 

 Sum Sq. Dev.  34.60316  2747.1  2747.095  0.803234  0.368754  14.15802 

       

 Observations 44 44 44 44 44 44 

 Cross sections 22 22 22 22 22 22 

2.  
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3. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: JII    

Test period fixed effects   
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Period F 0.001239 (1,37) 0.9721 

Period Chi-square 0.001473 1 0.9694 
     
          

Period fixed effects test equation:  

Dependent Variable: ICD?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/15   Time: 15:05   

Sample: 2012 2013   

Included observations: 2   

Cross-sections included: 22   

Total pool (balanced) observations: 44  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.527698 0.402610 -3.794489 0.0005 

SIZE? 0.128650 0.023961 5.369093 0.0000 

AGE? 0.001089 0.002834 0.384152 0.7030 

OWN? -0.285847 0.165165 -1.730675 0.0916 

PROF? 0.079301 0.269711 0.294024 0.7703 

LEV? 0.010587 0.033641 0.314695 0.7547 
     
     R-squared 0.461635     Mean dependent var 0.580357 

Adjusted R-squared 0.390798     S.D. dependent var 0.160298 

S.E. of regression 0.125115     Akaike info criterion -1.193039 

Sum squared resid 0.594845     Schwarz criterion -0.949741 

Log likelihood 32.24686     Hannan-Quinn criter. -1.102812 

F-statistic 6.516817     Durbin-Watson stat 0.332940 

Prob(F-statistic) 0.000182    
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4. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: JII    
Test cross-section random effects  

     
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
Cross-section random 1.868787 5 0.8670 

     
     

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     

SIZE? 0.268509 0.126321 0.021278 0.3297 
AGE? -0.029583 0.001615 0.000735 0.2500 
OWN? -0.216235 -0.306254 0.224969 0.8495 
PROF? -0.418376 -0.084087 0.071059 0.2098 
LEV? -0.052826 0.012731 0.014943 0.5918 

     
     

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: ICD?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 06/03/15   Time: 14:32   
Sample: 2012 2013   
Included observations: 2   
Cross-sections included: 22   
Total pool (balanced) observations: 44  

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
C -3.343844 2.190416 -1.526579 0.1453 

SIZE? 0.268509 0.149520 1.795804 0.0903 
AGE? -0.029583 0.027355 -1.081450 0.2946 
OWN? -0.216235 0.516315 -0.418803 0.6806 
PROF? -0.418376 0.334590 -1.250413 0.2281 
LEV? -0.052826 0.130423 -0.405033 0.6905 

     
 Effects Specification   
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     

R-squared 0.959247     Mean dependent var 0.580357 
Adjusted R-squared 0.896919     S.D. dependent var 0.160298 
S.E. of regression 0.051466     Akaike info criterion -2.819500 
Sum squared resid 0.045028     Schwarz criterion -1.724656 
Log likelihood 89.02899     Hannan-Quinn criter. -2.413479 
F-statistic 15.39026     Durbin-Watson stat 3.826087 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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5. Hasil Regresi Data Panel Model Random Effects 

Dependent Variable: ICD?   

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 06/03/15   Time: 15:06   

Sample: 2012 2013   

Included observations: 2   

Cross-sections included: 22   

Total pool (balanced) observations: 44  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -1.469153 0.539847 -2.721427 0.0098 

SIZE? 0.126321 0.032838 3.846827 0.0004 

AGE? 0.001615 0.003586 0.450509 0.6549 

OWN? -0.306254 0.203993 -1.501296 0.1415 

PROF? -0.084087 0.202218 -0.415821 0.6799 

LEV? 0.012731 0.045462 0.280032 0.7810 

Random Effects (Cross)     

_1AALI--C -0.187796    

_2ADRO--C -0.066223    

_3AKRA--C 0.004228    

_4ASII--C -0.092567    

_5ASRI--C -0.142111    

_6CPIN--C -0.231084    

_7ENRG--C 0.081645    

_8EXCL--C 0.017200    

_9ICBP--C 0.078451    

_10INDF--C -0.058456    

_11INTP--C 0.123007    

_12ITMG--C 0.080852    

_13KLBF--C 0.165511    

_14LPKR--C -0.001781    

_15LSIP--C -0.068618    

_16PGAS--C 0.103528    

_17SMGR--C 0.127027    

_18TLKM--C -0.050178    

_19UNTR--C 0.051817    

_20UNVR--C 0.063128    

_21ANTM--C 0.058414    

_22HRUM--C -0.055994    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.124978 0.8550 

Idiosyncratic random 0.051466 0.1450 
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 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.339648     Mean dependent var 0.162254 

Adjusted R-squared 0.252760     S.D. dependent var 0.057032 

S.E. of regression 0.049300     Sum squared resid 0.092358 

F-statistic 3.909019     Durbin-Watson stat 2.037256 

Prob(F-statistic) 0.005885    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.455499     Mean dependent var 0.580357 

Sum squared resid 0.601625     Durbin-Watson stat 0.312748 
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